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Abstrak: Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi penerapan metode 

pembelajaran berbasis teknologi dalam Pendidikan Agama Islam dan bagaimana hal ini berdampak pada 

efektivitas pengajaran serta penerimaan siswa. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

studi kasus di beberapa lembaga pendidikan Islam di Indonesia. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, survei, dan observasi kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media teknologi 

seperti aplikasi pembelajaran online, platform media sosial, dan alat bantu digital lainnya, secara signifikan 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa dalam mata pelajaran PAI. Inovasi dakwah digital tidak 

hanya memfasilitasi proses belajar mengajar tetapi juga memperkaya materi dengan sumber belajar yang lebih 

beragam dan interaktif. Penelitian ini juga mengungkapkan beberapa tantangan, termasuk kesiapan guru 

dalam menggunakan teknologi dan akses ke sumber daya teknologi yang memadai 

 
Abstract: The main aim of this research is to explore and evaluate the application of technology-based 

learning methods in Islamic Religious Education and how this impacts teaching effectiveness and student 

acceptance. The research method uses a qualitative approach with case studies in several Islamic educational 

institutions in Indonesia. Data was collected through in-depth interviews, surveys and classroom 

observations. The research results show that the use of technological media such as online learning 

applications, social media platforms, and other digital tools, significantly increases student engagement and 

understanding in PAI subjects. Digital da'wah innovation not only facilitates the teaching and learning 

process but also enriches the material with more diverse and interactive learning resources. This research 

also revealed several challenges, including teachers' readiness to use technology and access to adequate 

technology resources 
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PENDAHULUAN 

Di era digital yang terus berkembang, pendidikan agama Islam (PAI) menghadapi tantangan 

dan peluang yang unik.  Transformasi teknologi telah menyentuh hampir semua aspek kehidupan, 

termasuk bagaimana kita belajar dan mengajar.  Dalam konteks ini, kebutuhan akan inovasi dalam PAI 

menjadi sangat penting untuk memastikan bahwa pengajaran tetap relevan, efektif, dan menarik bagi 

generasi muda yang sudah sangat akrab dengan teknologi. Inovasi dalam PAI tidak hanya tentang 

pemanfaatan alat digital, tetapi juga tentang bagaimana mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan 

cara-cara yang sesuai dengan konteks zaman saat ini.  

Perkembangan teknologi memberi kesempatan untuk merevitalisasi metode pengajaran PAI, 

menjadikannya lebih interaktif, fleksibel, dan mudah diakses. Ini menciptakan peluang untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk tidak memiliki akses ke pendidikan agama Islam 

tradisional. Dengan menerapkan inovasi yang tepat, PAI dapat menyampaikan ajaran yang kaya dan 

mendalam dalam format yang lebih menarik dan relevan, menumbuhkan pemahaman yang lebih 

dalam dan kecintaan pada ajaran Islam di kalangan generasi muda. 

Media teknologi menjadi tren dalam dunia pendidikan. Bahkan, ratusan guru Pendidikan 

Agama Islam mengikuti pemetaan kompetensi Kemenag guna mengimbangi perkembangan teknologi 

dan informasi guna memperkecil gap untuk mempersiapkan kompetensi guru PAI masa depan yang 

dibutuhkan di abad 21.  Dengan pesatnya perkembangan teknologi pada abad kedua puluh satu, 

pemanfaatan alat dan teknologi dalam pendidikan telah memberikan dimensi baru dalam proses 

belajar mengajar.   Oleh karena itu, guru saat ini adalah yang mampu memanfaatkan media teknologi 

dalam pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis teknologi harus mampu merancang bahan ajar dengan memanfaatkan 

teknologi, karena tanpa mempertimbangkan kebutuhan media pendidikan tidak akan sejalan dengan 

kebutuhan dan tuntutan guru, serta kompleksitas masyarakat digital. Menariknya, suasana 

pembelajaran ini mampu menciptakan guru dan siswa menjadi kreatif, berkolaborasi, berkomunikasi, 

dan mampu berpikir kritis.  Tujuan pendidikan pun akan tercapai menjadi maju, bermutu dan 

meninggalkan kelemahan-kelemahan pembelajaran lama.  

Pembelajaran seperti ini sudah diterapkan di Indonesia. Namun kenyataan yang terjadi masih 

terdapat guru yang belum mampu memanfaatkan media teknologi saat mengajar.  Berkurangnya 

motivasi siswa dalam belajar PAI dipicu karena keadaan siswa yang merasa belajar. Kegiatan yang 

kurang menyenangkan dan kurang menarik.    Menyikapi permasalahan di atas, teknologi sangat perlu 

diseleksi, dimanfaatkan dan disosialisasikan kepada guru PAI. Karena budaya digital sebagai bentuk 

stimulus visual merupakan instrumen penting utama untuk berinteraksi dan menyampaikan informasi, 

serta kolaborasi  Selain itu, guru harus mendapat perlakuan khusus di ranah akademik, literasi digital, 

dan kemampuan atau bakat mengajar yang baik.   

Media teknologi yang digunakan dalam pengembangan bahan ajar PAI memberikan dampak 

positif bagi siswa dalam meningkatkan motivasi dan minat belajar. Selain itu, pemanfaatan teknologi 

media juga dapat memudahkan guru dalam menyajikan materi pembelajaran yang lebih menarik dan 

interaktif. Dengan tugas seperti ini, otomatis guru PAI menghadapi berbagai tantangan yang tidak 

mudah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan PAI. Upaya pembentukan karakter PAI 

dihadapkan langsung pada perkembangan internet dan digital yang begitu luas pengaruhnya.   

Untuk menjaga lingkungan belajar tetap menarik dan interaktif, guru harus mampu 

memfasilitasi sejumlah interaksi yang didukung secara pedagogis antara sistem, siswa, dan teman 

sebaya. Seorang guru yang memanfaatkan alat (media teknologi) untuk memediasi aktivitasnya dalam 

mencapai tujuan dapat meningkatkan kemampuan siswa. Diketahui bahwa di Indonesia pembaharuan 
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inovasi akan terus dilakukan karena teknologi mampu membuka kemungkinan-kemungkinan baru 

untuk memberikan pengalaman baru agar lebih bebas dalam berekspresi.  

Penelitian mengenai inovasi pembelajaran PAI berbasis teknologi telah banyak dilakukan oleh 

penelitian-penelitian sebelumnya seperti Pemanfaatan E-Learning sebagai Inovasi Media 

Pembelajaran PAI di Era Revolusi Industri 4.0.  Dan inovasi pembelajaran pendidikan agama Islam 

(PAI) melalui penggunaan media pembelajaran kontekstual dan pengembangan budaya keagamaan di 

sekolah.  Berdasarkan kajian dan penelusuran penelitian-penelitian terdahulu yang disebutkan di atas, 

dapat dilihat perbedaan substantifnya. Maka tulisan ini akan fokus pada aspek guru sebagai pelaku 

kegiatan pembelajaran berbasis teknologi dan seberapa siap guru PAI di Indonesia dalam berinovasi. 

Oleh karena itu, inovasi pembelajaran PAI berbasis teknologi menarik untuk dibahas. Banyak 

penelitian yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi media dalam pengembangan bahan ajar 

PAI dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan efektivitas belajar siswa. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa siap guru PAI dalam melakukan inovasi 

pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi sebagai alat dalam mengembangkan bahan ajar. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjawab permasalahan guru PAI, yaitu pengetahuan penting bahwa 

pembelajaran PAI dengan menggunakan media teknologi memberikan dampak yang lebih baik dan 

sangat bermanfaat bagi kelangsungan proses belajar mengajar. Selain itu, tulisan ini dapat menjadi 

referensi penelitian selanjutnya untuk mengetahui guru PAI dalam pemanfaatan media teknologi. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan untuk mengolah informasi data yang dibutuhkan adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara 

yang dilakukan terhadap 5 responden, masing-masing 3 orang perwakilan untuk setiap jenjang 

sekolah. Sumber data wawancara antara lain guru PAI tingkat dasar SD Islam Al Chusnaini Sukodono, 

SD Islam Rodlotul Jannah Taman, MI Alqodir Wage. SMP di SMP Islam Al-Chusnaini.SMA Jati 

Agung Taman. Untuk memperluas data yang ada, penulis melakukan sosialisasi pertanyaan penelitian 

yang dilakukan secara online dengan menerapkan google form kepada guru PAI di Indonesia yang 

berlaku untuk semua jenjang SD/MI, SMP/MTs dan atas/MA/SMK. Dari penyebaran kuisioner yang 

penulis lakukan melalui media Whatsapp , Gmail, dan Telegram, yang menjawab kuisioner saya 

berjumlah 75 responden, yang tingkatannya adalah sebagai berikut: 

Gambar 1.1 Tingkat Pengajaran 
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Data tingkat SD/MI sebanyak 35 responden, SMP/MTs sebanyak 29 responden dan 

SMA/MA/SMK sebanyak 14 responden. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis wacana 

dari gabungan data wawancara dan hasil deskripsi data angket. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tantangan guru PAI dalam menghadapi pendidikan saat ini 

Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara guru PAI tentang apa yang dilakukan dalam 

menghadapi tantangan pendidikan saat ini, sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Inovasi Guru PAI 

Pertanyaan: Tantangan dunia pendidikan saat ini sangatlah kompleks. Inovasi apa saja yang dilakukan 

guru PAI ? 

Responden 1 : Perlunya inovasi dengan mengikuti kemajuan saat ini yaitu perkembangan teknologi, 

menggunakan metode pembelajaran yang inovatif, dan mengintegrasikan materi PAI dengan konteks 

kehidupan siswa sehari-hari. 

Responden 2 : Guru PAI dapat bekerjasama dengan guru lain dan pihak terkait untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran (Kolaborasi) 

Responden 3 : Guru PAI perlu terus mengembangkan diri melalui pelatihan dan pendidikan lanjutan 

 

Berdasarkan data di atas, guru dalam menghadapi tantangan pendidikan harus melakukan 

inovasi. Inovasi sangat penting karena menghadapi tantangan pendidikan yang terus berkembang, 

kebutuhan siswa yang beragam, dan perkembangan teknologi yang pesat. Inovasi memungkinkan guru 

PAI menyampaikan materi PAI dengan lebih menarik, relevan, dan efektif bagi siswa. Dengan 

penyampaian materi yang menarik kepada siswa maka diperlukan bantuan media teknologi.  

Salah satu bentuk bantuan media teknologi adalah penggunaan multimedia dalam 

penyampaian materi. Guru PAI dapat menggunakan presentasi multimedia yang menarik dengan 

bantuan slide, gambar, video, atau audio. Selain itu, penggunaan platform pembelajaran online juga 

merupakan inovasi penting. Guru PAI dapat memanfaatkan platform pembelajaran online untuk 

membuat tugas, kuis, atau forum diskusi yang memungkinkan siswa berinteraksi secara virtual. Selain 

multimedia dan platform online, inovasi teknologi dalam pembelajaran juga dapat melibatkan 

penggunaan aplikasi seluler. Guru PAI dapat merekomendasikan aplikasi yang relevan dengan materi 

PAI, seperti aplikasi Alquran digital, aplikasi doa sehari-hari, atau aplikasi yang membahas cerita 

islami. Aplikasi ini dapat memudahkan pembelajar mengakses dan belajar secara interaktif melalui 

perangkat selulernya.  

Yang tidak kalah penting, guru juga perlu berkolaborasi. Kolaborasi yang dimaksud adalah 

kerjasama antara guru PAI dengan guru mata pelajaran lain dapat mempererat hubungan antara agama 

dan ilmu lainnya, serta memberikan pengalaman belajar yang holistik bagi siswa 1Intinya 

pembelajaran holistik erat kaitannya dengan pengembangan bahan ajar yang fokus pada penyajian 

materi pembelajaran secara komprehensif, mengintegrasikan berbagai aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai yang relevan dengan konteks kehidupan siswa. 

Selain itu, guru juga perlu mengembangkan diri melalui pelatihan dan pendidikan. sehingga 

dapat memperbarui pengetahuan dan keterampilannya dalam menghadapi tantangan pendidikan saat 

ini. Dengan terus belajar dan mengikuti perkembangan terkini, Anda bisa menjadi guru yang 

                                                           
 



VOLUME 7 ISSUE 2 FEBRUARI 2024 
Revised xx xx, 20xx 

Asnal Mala, Masfufah  

 
 

JURNAL KOLABORATIF SAINS 

 

982 
 

 

profesional. Menjadi guru yang profesional, harus mampu mengembangkan bahan ajar PAI yang 

memenuhi standar mutu, berorientasi pada siswa, dan sesuai dengan perkembangan pendidikan saat 

ini. Dalam upaya tersebut, mereka berkontribusi terhadap peningkatan pembelajaran PAI yang berarti 

dan mendukung pertumbuhan spiritual peserta didik.  

Dengan memanfaatkan media teknologi, berkolaborasi dan menjadi pendidik profesional 

menjadi langkah utama dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan saat ini. Oleh karena itu dalam 

pembelajaran dapat tersampaikan tujuan utama proses pembelajaran, yaitu penyajian materi/ bahan 

ajar PAI dapat dipahami oleh siswa. Hasilnya, guru PAI dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan kehidupan digital yang dijalani siswa saat ini. Inovasi 

pemanfaatan teknologi akan berdampak positif dalam penyampaian materi PAI dan peningkatan 

kualitas pendidikan agama Islam di era digital ini. 

 

Menuju Transformasi Digital: Inovasi Guru PAI melalui Pemanfaatan Teknologi dalam 

Pengembangan Bahan Ajar 
Inovasi guru PAI melalui pemanfaatan media teknologi dalam pengembangan bahan ajar 

didasarkan pada data yang diperoleh melalui pertanyaan media teknologi apa yang digunakan dalam 

pengembangan, sebagai berikut: 

 

Gambar 2 Hasil Penggunaan Media Teknologi Guru PAI 

 
Berdasarkan uraian gambar di atas, dari 75 responden hanya 69 orang yang menjawab 

menggunakan media teknologi, sisanya 6 orang tidak/belum pernah menggunakan media teknologi 

dalam pengembangan bahan ajar di kelas. Diantaranya menggunakan power point sebanyak 23 

responden, canva 4 responden, game 6 responden, google class room 6 responden, elearning 3 

responden, edmodo 1 responden, media sosial 3 responden, qiuzzez 1 respon dan video sebanyak 21 

responden. Ada satu pilihan yang belum digunakan dalam pengembangan bahan ajar, yaitu Fitur 

Kecerdasan Buatan (AI). Dampaknya, penggunaan media teknologi dalam penyampaian bahan ajar 

PAI lebih banyak menggunakan power point (multimedia). Dari data yang diperoleh, guru PAI telah 

melakukan pembaharuan dalam penyampaian materi dengan meninggalkan cara-cara lama/tradisional. 

Menariknya, dalam mengembangkan bahan ajar guru berbasis teknologi, guru perlu menyesuaikan 

dengan cara belajar siswa milenial. Adapun data yang diperoleh dari hasil wawancara adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.2 Mengembangkan Bahan Ajar 

Pertanyaan : Apa saja yang perlu diperhatikan dalam mengembangkan bahan ajar PAI? 

Responden 1 : Perlunya penyesuaian dengan gaya belajar anak/millenial saat ini. Mereka lebih terbiasa 

menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. 

Responden 2: Pelajar milenial cenderung lebih akrab dan nyaman dengan media digital, seperti video, 

audio, aplikasi, dan platform online. Mereka lebih responsif terhadap penggunaan media digital dalam 

pembelajaran. 
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Responden 3: Pembelajaran Kolaboratif: Pembelajar milenial cenderung lebih terbuka terhadap 

pembelajaran kolaboratif dan diskusi kelompok. Mereka lebih suka bekerja tepat waktu, berbagi 

pemikiran, dan berinteraksi dengan sesama peserta didik dalam lingkungan belajar. 

Dari hasil tersebut, upaya perubahan yang dilakukan guru adalah dengan menyesuaikan 

karakteristik gaya belajar siswa . Setiap siswa mempunyai gaya tersendiri dalam memahami pelajaran, 

adapun pilihan siswa terhadap gaya belajar merupakan cara terbaik dengan tujuan agar dapat 

menyerap pelajaran dengan cepat. Pemahaman gaya belajar juga dapat mempengaruhi prestasi 

akademik karena kecerdasan setiap siswa berbeda-beda. 

Saat ini gaya belajar pembelajar milenial lebih responsif terhadap penggunaan media digital 

dalam pembelajaran. Cenderung lebih akrab dan nyaman dengan media digital, seperti video, audio, 

aplikasi, dan platform online. Oleh karena itu, etika bahan ajar disesuaikan dengan gaya belajar siswa, 

hal ini dapat memberikan beberapa manfaat, seperti meningkatkan pemahaman, m emosi siswa: 

dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa, meningkatkan 

retensi informasi : siswa cenderung lebih mampu mengingat dan mengingat kembali informasi bila 

disajikan dengan cara yang sesuai dengan gaya belajarnya, memperkaya Pembelajaran: dengan 

menyajikan bahan ajar dalam berbagai gaya belajar, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih beragam dan kaya.  

Selain itu, bagi siswa yang bekerja dalam kelompok atau mengikuti kegiatan pembelajaran 

yang lebih menarik akan lebih mudah berkomunikasi dan berkolaborasi dengan sesama siswa Ini 

membantu dalam membangun keterampilan sosial dan kerjasama dalam lingkungan belajar. Selain itu, 

peserta didik akan mampu berpikir kritis, keterampilan komunikasi, keterampilan kolaborasi, dan 

kreativitas (4C) yang merupakan bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Oleh karena itu guru melakukan upaya perubahan menuju tujuan pendidikan saat ini yaitu 

memanfaatkan media teknologi dalam pengembangan bahan ajar. Telah dijelaskan bahwa penggunaan 

media teknologi dalam penyampaian bahan ajar PAI lebih banyak menggunakan media multimedia 

dalam pembelajaran PAI. Berbagai teknik pendekatan yang diterapkan guru adalah dengan 

memperhatikan gaya belajar siswa, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, 

memperkuat pemahaman siswa, dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

 

Hambatan dan Tanggapan Guru: pemanfaatan media teknologi dalam pengembangan bahan 

ajar PAI 

Hambatan guru dalam penggunaan media teknologi ditemukan ada 6 responden yang 

menjawab tidak menggunakan media teknologi. Alasannya akan dijelaskan sebagai berikut: 

Gambar 3 Guru tidak menggunakan media teknologi 
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Berdasarkan data gambar di atas, 6 responden menjawab belum menggunakan media 

teknologi karena “Saya masih baru dalam proses pengajaran, jadi Insya Allah kedepannya saya akan 

menggunakan media teknologi dalam proses pengajaran saya, karena di tempat kami alat belum 

tersedia karena akses internet belum normal dan sempurna, belum mengetahui kegunaannya, belum 

tersedia dan media teknologi tidak perlu mengembangkan bahan ajar”. 

Menarik untuk mencermati beberapa jawaban di atas, seharusnya media pendidikan di negeri 

ini diperlukan agar dapat memberikan kontribusi yang lebih baik dan bermanfaat di tingkat sekolah 

dan perguruan tinggi. Namun kenyataannya masih ada sekolah di Indonesia yang tidak menyediakan 

akses internet dan tidak memiliki laptop. Pasalnya, sekolah harus mampu menyediakan sarana dan 

prasarana pembelajaran yang lengkap seperti internet sebagai sumber belajar berupa pemanfaatan 

internet sebagai referensi untuk mengakses informasi materi atau konten yang dipelajari dengan 

menggunakan TIK dalam pembelajaran. Akibatnya sekolah tidak mampu memenuhi kebutuhan 

pembelajaran, sumber belajar, pembelajaran akan tertinggal, dan memungkinkan pengembangan 

metode efektif dan pendekatan pembelajaran inovatif tidak tercapai. Ada pula yang mengatakan 

bahwa media teknologi tidak perlu ada dalam pengembangan bahan ajar PAI. Padahal peran teknologi 

digital tidak bisa dilepaskan dari aspek utama pendidikan, media pendidikan berbasis teknologi digital 

harus diterapkan di segala bidang.  Merujuk pada penelitian Siti Rohmaturrosyidah Ratnawati & Wilis 

bahwa penyebab guru tidak menggunakan media teknologi adalah karena keterbatasan sumber daya : 

sekolah atau lembaga pendidikan mungkin memiliki sumber daya yang terbatas, termasuk terbatasnya 

akses terhadap perangkat teknologi atau koneksi internet yang tidak stabil dalam situasi seperti ini, 

penggunaan media teknologi mungkin tidak dapat digunakan. layak atau praktis. 

Dapat diartikan bahwa, kendala yang terjadi disebabkan oleh belum tersedianya fasilitas 

internet di sekolah yang dapat diakses oleh guru dan belum mengetahui cara menggunakan media 

bantu laptop untuk mengakses fitur-fitur media pengembangan bahan ajar. Hal ini tidak bisa dijadikan 

tolak ukur bahwa saat ini guru PAI tidak berinovasi, ingin berinovasi namun terkendala infrastruktur. 

Buktinya saat ini guru PAI sudah banyak mengembangkan bahan ajar dengan memanfaatkan media 

teknologi. Hal ini dibuktikan dari respon guru PAI yang menggunakan media teknologi sebanyak 72 

responden. Penulis tidak akan mengemukakan data secara keseluruhan namun akan disajikan secara 

gabungan dengan pilihan tanggapan yang berbeda-beda, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Respon Guru terhadap Teknologi Media 

Pertanyaan: 

Bagaimana pendapat anda tentang teknologi dalam pembelajaran PAI? 

Jawaban Responden 

 Teknologi Pembelajaran PAI sangat diperlukan di era digital saat ini 

 sangat membantu guru PAI sehingga dapat menciptakan suasana yang menyenangkan, aktif dan 

kreatif 

 Diperlukan sebagai alat yang memperlancar penyampaian materi dan menghilangkan kebosanan 

anak ketika terjebak dalam pembelajaran di kelas. 

 Menjadikan pembelajaran lebih menarik dan siswa mudah memahami materi yang disampaikan 

 Sangat menunjang proses pembelajaran, apabila dapat mengemas dan mengeksplorasinya 

sedemikian rupa dengan baik, sehingga dapat menarik dan merangsang siswa untuk lebih fokus 

dalam belajar. 

 Materi PAI yang bersifat abstrak atau sulit dipahami. Tidak, dengan adanya teknologi sangat 

membantu dalam menjelaskan materi abstrak menjadi konkrit. Selain itu, jenis atau gaya belajar 

setiap siswa berbeda-beda. Ada yang tipe pembelajaran visual, ada pula yang tipe pembelajaran 

auditori, tipe pembelajaran analitis dan lain sebagainya. Jadi, dengan adanya teknologi, guru 

sangat mudah dalam menjelaskan materi. 
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Berdasarkan uraian tabel di atas, tanggapan guru PAI terhadap teknologi dalam pembelajaran 

PAI sangat antusias sehingga berdampak pada penerimaan dan kebutuhan penggunaan media 

teknologi. Dalam penelitian Lilian W. Mina, guru mengungkapkan teknologi sebagai media dalam 

pembelajaran berguna untuk melengkapi pengajaran, meningkatkan keterampilan dan kreativitas, 

meningkatkan komunikasi, mendorong partisipasi, keterlibatan aktif siswa dan meningkatkan 

keterampilan menulis (Mina 2019). 

Penelitian tersebut sejalan dengan respon guru PAI. Oleh karena itu, media teknologi menjadi 

sarana pendidikan yang baik saat ini, khususnya pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Secara 

keseluruhan pemanfaatan media teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat 

memberikan banyak manfaat, mulai dari meningkatkan minat siswa hingga memperluas akses sumber 

belajar. Dengan memanfaatkannya secara bijak, media teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam 

meningkatkan pembelajaran PAI di era digital ini. 

Kendala yang ditemukan bukanlah kendala utama bagi guru PAI yang didasari oleh 

ketidakinginannya menggunakan media teknologi. Namun karena dukungan cara yang mustahil. 

Respon yang diperoleh mengenai pentingnya media teknologi dalam pengembangan bahan ajar sangat 

positif. Melihat potensi besar dalam penggunaan media teknologi untuk meningkatkan minat belajar, 

memperkaya pengalaman siswa, mendorong keterlibatan aktif, dan menjangkau lebih banyak siswa. 

Dengan menghadapi tantangan yang ada, para guru berkomitmen untuk terus mengembangkan bahan 

ajar PAI yang inovatif dan sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga mampu memberikan 

pendidikan agama yang berkualitas kepada generasi mendatang. 

 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis mengenai Dakwah Digital: Mentransformasi Pendidikan Agama 

Islam dengan Teknologi Mutakhir berikut ini adalah kesimpulan yang dapat diambil: 

 Para guru PAI telah mengadopsi teknologi media sebagai alat inovasi dalam pengajaran 

Guru Menyadari bahwa tantangan utama dalam pembelajaran PAI adalah memenuhi kebutuhan 

siswa yang selalu berubah dan memerlukan materi yang terkini. 

 Guru-guru ini telah secara aktif memanfaatkan teknologi media untuk mengembangkan 

materi ajar yang lebih efektif. Mereka telah mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa dengan 

menggunakan media ini, memudahkan penyajian materi pembelajaran yang lebih menarik dan 

disukai oleh siswa. 

 Guru PAI siap untuk terus melakukan inovasi dan pengembangan materi ajar. Mereka 

menganggap teknologi sebagai alat yang sangat efektif, dan tanpa penggunaan teknologi, proses 

pembelajaran PAI mungkin akan terasa lambat dan kurang menarik. 

 

SARAN 

 Penelitian ini juga mengungkapkan beberapa saran untuk dijadikan penelitian 

selanjutnya yaitu tantangan, termasuk kesiapan guru dalam menggunakan teknologi dan akses ke 

sumber daya teknologi yang memadai. Sehingga peran guru dalam memerankan dakwah digital 

bisa diimplementasikan oleh peserta didik. 
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